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PEDOMAN LITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 JH ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ TS ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 L ل KH ج

 M م D د

 N ن Dz ذ

 W و R ر

 H ه Z ز

 „ ء S س

 Y ي Sy ش

   Sh ص

   Dl ض

 

B. Vokal, Panjang, dan Diftong  

Vokal Bahasa arab seperti vokal bahasa indonesia terdiri dari vocal 

tunggal atau monofong atau vokal rangkap atau difthong setiap penulisan  

bahasa arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan “a” kasrah dengan “i” dhommah dengan “u” sedangkan bacaan 

panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 



 
 

x 

 Vokal (a) panjang = A    Misalnya  قل  menjadi qala  

 Vokal (i) panjang = I     Misalnya  قيل   menjadi qila 

 Vokal (u) panjang = U  Misalnya  د و ن  menjadi duna 

   Khusus bacaan ya” nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i” 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat mengambarkan “ya” nisbat 

diakhirnya begitu juga untuk suara diftong wawu dan ya setelah fathah ditulis 

dengan “aw dan ay”perbaikan contoh berikut: 

  Diftong (aw) =  -و  misalnya  قو ل  menjadi  qawla 

   Diftong (ay) =   ي  misalnya  خه  menjadi  khan 

 

C. Ta’Marbuthah  

Ta martabuthah di translitkan dengan “t” jika berada di tengah kalimat 

tetapi apabila tamarbatulah tersebut berada di akhir kalimat maka di 

translitkan dengan menggunakan “h” misalnya رسة للمد الر سالة menjadi al-

rislalat li‟al- mudarrisah atau apabila berada di tenggah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf ilayh maka di translitkan dengan mengunakan 

„t‟ yang di sambungkan dengan kalimat berikutnya misalnya             

menjadi fi‟I rahmatillah. 

D. Kata sandang dan lafadzal-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” ditulis dengan huruf kecil kecuali terletak 

diawal kalimat sedangkan “al” dalam lafaz jallah yang berada di tenggah 

kalimat yang disadarkan (Dhafah) maka dihilangkan sebagai contoh : 

a) AL-imam al-Bukhary  

b) Al-Bukhary dalam Muqadimmah kitabnya menjelaskan 

c) Masya Allah Kana wa ma‟lam yasya yakun. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini berjudul “Adat Pernikahan Batak Toba (Kristen) dan Mandailing 

(Islam) di kecamatan Padang Bolak kabupaten Padang Lawas Utara”  Penelitian 

ini dilatar belakangi bahwa kebudayaan suku Batak sangat menjunjung tinggi adat 

istiadat yang diterapkan dalam kehidupan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan pernikahan adat Batak Toba (Kristen) dan Mandailing 

(Islam) serta memahami perbedaan dan persamaan dalam upacara  adat 

pernikahan antara suku Batak Toba dan Mandailing mulai dari mas kawin, proses 

pernikahan, penyelenggara acara, hingga tata busana dan aksesoris, serta nilai-

nilai dari pernikahan tersebut. Meskipun memiliki banyak perbedaan, terdapat 

juga persamaan kecil dalam adat pernikahan antara Batak Toba dan Mandailing, 

tergantung pada keunikan budaya dan tradisi masing-masing suku. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara 

mendalam terhadap informan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

terdapat perbedaan dalam tata cara dan ritus pernikahan antara kedua suku 

tersebut, namun keduanya tetap mengakar kuat dalam nilai-nilai budaya dan 

tradisi lokal. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya pengakuan dan 

penghormatan terhadap keberagaman budaya dan agama di masyarakat, serta 

perlunya pemahaman yang lebih dalam terhadap adat istiadat lokal untuk 

memperkuat hubungan antar-etnis dan mempromosikan toleransi antar-agama. 

Pemahaman yang mendalam terhadap adat pernikahan juga dapat membantu 

dalam pelestarian dan pengembangan warisan budaya yang kaya di kecamatan 

Padang Bolak. 

 

Kata Kunci : Adat Pernikahan, Batak Toba, Mandailing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ada dua pendapat mengenai asal usul kata adat. Di satu sisi, ada yang 

mengatakan bahwa adat diambil dari bahasa Arab yang berarti kebiasaan. 

Sedangkan menurut Amura dalam Hilman, istilah adat berasal dari bahasa 

Sansekerta. Menurutnya, adat berasal dari dua kata, yaitu a dan dato. a berarti 

tidak dan dato berarti sesuatu yang bersifat kebendaan (Hilman Hadikusuma, 

2002).
1
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adat adalah aturan (perbuatan) 

yang lazim diturut atau dilakukan sejak dahulu kala cara (kelakuan) yang 

sudah menjadi kebiasaan, wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas nilai-

nilai budaya, norma, hukum dan aturan yang satu dengan yang lainnya 

berkaitan menjadi suatu system (Depdikbud, 2002).
2
 

Adat adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai-nilai 

kebudayaan, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim 

dilakukan di suatu daerah. Apabila adat ini tidak dilaksanakan akan terjadi 

kekacauan yang menimbulkan sanksi tak tertulis oleh masyarakat setempat 

terhadap pelaku yang dianggap menyimpang. Adat istiadat adalah kumpulan 

tata kelakuan yang paling tinggi kedudukannya karena bersifat kekal dan 

terintegrasi sangat kuat terhadap masyarakat yang memilikinya. Adat istiadat 

merupakan tata kelakuan yang kekal dan turun temurun dari generasi 

kegenerasi lain sebagai warisan sehingga kuat integrasinya dengan pola-pola 

perilaku dan berusaha diterapkan dalam lingkungan masyarakat. Adat istiadat 

merupakan ciri khas suatu daerah yang melekat sejak dahulu kala dalam diri 

masyarakat yang melakukannya.
3
 

Tahun 1893 Snouck Hurgronje dalam A. Soehardi sudah 

memperkenalkan istilah hukum adat sebagai nama untuk menyatakan hukum 

                                                           
1
 Hilman Hadikusuma, Pengantar Ilmu Hukum Adat Indonesia, (Bandung : Mandar Maju, 

2002), hlm 14 
2
 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 2002), hlm 56 

3
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar, (Jakarta: Balai Pustaka, 

1988), hlm 5-6. 
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rakyat indonesia yang tidak dikodifikasi. Menurut Snouck Hurgronje hukum 

adat merupakan suatu kebiasaan yang berlaku pada masyarakat yang 

berbentuk peraturan yang tidak tertulis.
4
 Menurut Hazairin dalam Danito 

Darwis menjelaskan bahwa hukum adat dalam kebulatannya mengenai semua 

hal ikhwal yang bersangkut paut dengan masalah hukum yang dimaksud 

dengan masyarakat hukum adalah setiap kelompok manusia dari kalangan 

bangsa kita yang tunduk kepada kesatuan hukum yang berlaku (Danito 

Darwis, 1990).
5
  

Selain tidak dikodifikasi ada pula beberapa corak lain pada hukum adat 

yang diuraikan, yaitu:  yakni yang pertama, Hukum adat mengandung sifat 

yang sangat tradisional : Hukum adat berpangkal pada kebiasaan nenek 

moyang yang mendewa-dewakan adat dianggap sebagai kehendak dewa-

dewa. Oleh karena itu hukum adat masih berpegang teguh pada tradisi lama, 

maka peraturan hukum adat itu kekal adanya. Yang kedua : Hukum adat dapat 

berubah : Perubahan yang dilakukan bukan dengan menghapuskan peraturan- 

peraturan dengan yang lain secara tiba-tiba, karena tindakan demikian 

bertentangan dengan adat-istiadat yang suci akan tetapi perubahan itu terjadi 

karena pengaruh kejadian-kejadian atau keadaan hidup yang silih berganti. 

Peraturan hukum adat harus dipakai dan dikenakan pemangku adat pada 

situasi tertentu dari kehidupan sehari- hari dan peristiwa yang berakibat pada 

berubahnya peraturan adat. Yang ketiga, kesanggupan hukum adat untuk 

menyesuaikan diri : Hukum adat yang terlebih dahulu timbul dari keputusan-

keputusan di kalangan masyarakat yang sewaktu-waktu dapat menyesuaikan 

diri dengan keadaan baru. Keadaan demikian dapat menguntungkan bagi 

masyarakat Indonesia.
6
  

Beberapa tokoh mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian 

hukum adat, antara lain : Van Vollenhoven menjelaskan bahwa “Hukum adat 

adalah hukum yang tidak tertulis yang tidak bersumber pada peraturan 

                                                           
4
 A.Soehardi, Pengantar Hukum Adat Indonesia, (Bandung : S-Gravenhage,1954), hlm. 4 

5
 Danito Darwis, Landasan Hukum Adat Minangkabau, (Jakarta : Majelis Pembina Adat 

Alam Minangkabau (MPAAM),1990), hlm. 53 
6
 Ibid 
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peraturan yang dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda dahulu atau alat-alat 

kekuasaan lainnya yang diadakan sendiri oleh kekuasaan Belanda dahulu” 

(Van Vollenhoven, 1987).
7
 

 Soepomo menjelaskan bahwa “Hukum adat adalah sebagai hukum 

yang tidak tertulis di dalam peraturan legislatif (unstatiry law) meliputi 

peraturan- peraturan hidup yang meskipun tidak ditetapkan oleh orang yang 

berkewajiban ditaati dan didukung oleh rakyat berdasarkan atas keyakinan 

bahwasanya peraturan-peraturan tersebut mempunyai kekuatan hukum”. Ter 

Haar menjelaskan bahwa hukum adat adalah keseluruhan peraturan yang 

menjelma dalam keputusan-keputusan para fungsionaris hukum (dalam arti 

luas) yang mempunyai wibawa (macth, authority) serta pengaruh dan yang 

dalam pelaksanaannya berlaku serta merta dan dipatuhi dengan sepenuh hati 

(Imam Sudiyat, 1989).
8
  Hazairin berpendapat dalam Sukamto bahwa hukum 

adat adalah resapan (endapan) kesusilaan dalam masyarakat, yaitu bahwa 

kaidah-kaidah adat itu berupa kaidah-kaidah kesusilaan yang sebenarnya telah 

mendapat pengakuan umum dalam masyarakat itu (Hilman Hadikusumo, 

1980).
9
  Hukum adat sebagai kompleks adat-adat yang kebanyakan tidak di 

kitabkan/dibukukan, tidak dikodifikasikan dan provides bersifat paksaan, 

mempunyai sanksi dan mempunyai akibat hukum. (Sukamto, 1996) 

Dari pendapat para ahli di atas, hukum adat adalah hukum yang 

mengatur tingkah laku dan hubungan manusia dengan sesamanya, adat istiadat 

atau kesusilaan yang secara nyata hidup dalam kehidupan masyarakat yang 

dipertahankan yang memiliki sanksi terhadap pelanggaran yang diatur dalam 

keputusan-keputusan penguasa adat. Masyarakat Tapanuli Selatan menganut 

sistem kekerabatan berdasarkan garis keturunan ayah, Patrilinial. Yang 

dimaksud dengan patrilinial adalah susunan kekerabatan menurut garis ayah, 

kakek, dan seterusnya ke atas, sedangkan kerabat ibu, kerabat nenek (ibu dari 

ibu), dan seterusnya ke atas hanya bersifat semenda. Dalam sistem 

                                                           
7
 Van Vollenhoven, Penemuan Hukum Adat, (Jakarta : Djambatan 1987), hlm. 6 

8
 Imam Sudiyat, Azas-Azas Hukum Adat, (Yogyakarta: Liberty, 1989), hlm. 7 
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kekerabatan patrilineal, hanya laki-laki yang mewariskan keturunan (marga) 

kepada anak dan keturunannya. Ciri-ciri patrilineal dapat disebutkan, yaitu: 

pertama, adanya larangan perkawinan semarga, kedua, sangat dianjurkan 

perkawinan antara anak namboru (anak laki-laki dari saudara perempuan 

ayah) dengan boru tulang (anak perempuan dari saudara laki-laki ibu). 

Tutur sapa kekerabatan yang jumlahnya cukup banyak adalah sebagai 

bukti bahwa hubungan kekerabatan pada masyarakat Tapanuli Selatan 

(Angkola-Mandailing) sangat kuat. Istilah-istilah kekerabatan merupakan jalur 

penghubung yang menguatkan ikatan kekerabatan yang semuanya berpangkal 

dari unsur “Dalihan Na Tolu” adapun kedudukan masing-masing dapat 

dijelaskan sebagai berikut : Mora berfungsi sebagai memberikan pengayoman 

kepada anak borunya sedangkan kahanggi berfungsi sebagai menanggung 

duka dan derita, ringan sama dijinjing berat sama dipikul. Anak boru bersedia 

berkorban demi moranya dengan ungkapan lain kahanggi adalah peserta, 

penanggung jawab, dan pendukung demi tercapainya cita-cita (pesta/duka 

cita). Anak boru adalah petugas pelaksana, pendukung, sumber dana dan 

tenaga. Mora adalah penuntun dan penasehat (pangidaon poda) untuk 

tercapainya cita-cita anak boru (Abbas Pulungan, 2018). 
10

 

Dari Hasil Pemaparan Latar belakang di atas dan Hasil Observasi 

peneliti terhadap Adat Pernikahan Batak Toba dan Mandailing di kecamatan 

Padang Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara terlihat bahwa kebanyakan 

mereka melakukan pernikahan adat Batak Mandailing (Islam) sedangkan  ada 

beberapa pernikahan suku Batak Toba yang beragama Kristen  melakukan 

pernikahan di kecamatan Padang Bolak kabupaten Padang Lawas Utara dari 

sinilah peneliti tertarik untuk melihat perbandingan antara “Adat Pernikahan 

Batak Toba (Kristen) dan Mandailing (Islam) di Kecamatan Padang 

Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara.” 
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B. Penegasan Istilah  

1. Adat  

Istilah kata adat secara etimologi, sebenarnya berasal dari bahasa 

Arab yang berarti “kebiasaan” pendapat lain mengatakan kata “adat” 

berasal dari bahasa Sangsengkerta yang terdiri dari kata “a” berarti 

“bukan” dan “dato” yang artinya “sifat kebendaan” dengan demikian adat 

sebenarnya bersifat inmaterial yang menyangkut hal-hal yang berkaitan 

dengan sistem kepercayaan (Soerjono Soekanto dan Soeleman B. Taneko, 

1981).
11

  Sedangkan dilihat dari makna terminologi, para ahli sosiologi 

mendifinisikan adat sebagai “sesuatu perbuatan bila terjadinya berulang 

kali hingga menjadi biasa dan gampang mengadakannya, itulah yang 

disebut dengan adat” (Soerjono Soekanto, 1981)
12

 definisi ini menekankan 

bahwa sesuatu itu tidak dikatakan adat kalau terjadi sesuatu itu tidak 

dilakukan berulang kali, karena dari pelaksanaan berulang tersebut akan 

menjadikan kebiasaan, inilah yang disebut dengan adat.  

Adat merupakan gagasan budaya yang terdiri dari nilai-nilai 

budaya, norma, kebiasaan, kelembagaan, dan hukum adat yang lazim 

dilakukan di suatu daerah. Jika adat ini tidak dilaksanakan, maka akan 

terjadi kekacauan yang berujung pada sanksi tidak tertulis oleh masyarakat 

setempat terhadap pelaku yang dianggap menyimpang. Di Indonesia, kata 

"adat" baru mulai digunakan sekitar akhir abad ke-19. Sebelumnya, kata 

ini hanya dikenal dalam masyarakat Melayu setelah pertemuan budaya nya 

dengan Islam sekitar abad ke-16 (Salim, 2017).
13

 

2. Pernikahan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dijelaskan, kata 

"nikah" memiliki arti perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk 

bersuami istri (dengan resmi). Perkawinan dianggap sah apabila telah 
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6 
 

 

memenuhi syarat yang ditentukan dalam undang-undang baik secara 

internal dan eksternal. Sedangkan menurut undang-undang No. 1 tahun 

1974 pasal 1, perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria 

dengan wanita sebagai sepasang suami istri dengan tujuan membentuk 

keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan 

Yang Maha Esa (Jamali, 2006). Selanjutnya, dalam rumusan perkawinan 

itu dinyatakan dengan tegas bahwa pembentukan keluarga (rumah tangga 

yang bahagia dan kekal itu berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini 

berarti bahwa perkawinan harus berdasarkan agama dan kepercayaan 

masing-masing (H. Riduan Syahrani, 2006).
14

 

3. Adat Batak 

Adat istiadat Batak adalah aturan-aturan tentang beberapa aspek 

kehidupan Masyarakat Batak yang tumbuh dari usaha orang dalam 

masyarakat, sebagai kelompok sosial untuk mengatur tata tertib perilaku 

anggota masyarakatnya (Yayasan Kanisius, 1973).
15

 Jadi, di dalamnya juga 

mencakup peraturan-peraturan hukum yang mencakup dan mengatur 

kehidupan bersama masyarakat Batak (R.Van Dijk, 1954).
16

 Pada dasarnya 

kegiatan masyarakat dalam tatanan adat dan kebudayaannya benar-benar 

merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat Batak. Pada dasarnya, 

aktivitas masyarakat dalam tatanan adat dan kebudayaannya merupakan 

bagian dari kehidupannya. Kegiatan sehari-hari dilakukan dengan tetap 

memikirkan dan berdasarkan kelayakan dalam berdasarkan adat dan 

kebiasaan masyarakat, yang dilakukan sejak masa kehamilan seorang ibu 

hingga saat warga adat tersebut meninggal dunia. 
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Bandung, Edisi Ketiga Cet I. 2006,) hlm. 63 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Setelah Menjelaskan latar belakang di atas, maka dapat di 

identifikasi permasalahan sebagai berikut : 

a. Persoalan pernikahan merupakan hal yang sakral di setiap agama dan 

adat 

b. Setiap etnis, suku bangsa memiliki adat yang beragama 

c. Persoalan pernikahan juga menjadi hal yang unik dan menarik jika  

dilakukan dengan adat yang di miliki oleh masing-masing masyarakat 

d. Agama dan adat merupakan bentuk fenomena sosial yang menarik 

untuk di kaji 

2. Batasan Masalah 

Terkait dengan beberapa persoalan dari judul tersebut penulis 

membatasinya pada pelaksanaan adat pernikahannya saja 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalah di atas,maka rumusan masalah yang perlu 

ditelusuri dalam kajian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pelaksanaan adat pernikahan Batak Toba (Kristen) dan 

Mandailing (Islam) di kecamatan Padang Bolak ? 

b. Apa persamaan dan perbedaan serta nilai-nilai yang terdapat dalam 

adat pernikahan tersebut ? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan 

menjawab permasalahan-permasalahan di atas yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui  bagaimana pelaksanaan adat pernikahan Batak Toba 

(Kristen) dan  Mandailing (Islam) di kecamatan Padang Bolak 

b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan serta nilai-nilai yang 

terdapat dalam adat pernikahan di kecamatan Padang Bolak 
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Dengan demikian,yang dimaksud dengan judul diatas adalah adat 

pernikahan Batak Toba (Kristen) dan Mandailing (Islam) di kecamatan 

Padang Bolak 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai kajian ilmiah dan dapat 

memberikan sumbangan pemikiran dan wawasan dalam keilmuan 

khususnya Prodi Studi Agama-Agama, dan penulis juga berharap 

penelitian ini juga dapat  memberikan kontribusi bagi kajian keislaman 

terutama di bidang perbandingan agama khususnya dan berguna untuk 

menambah khazanah keilmuan dalam bidang pemikiran Islam dan studi 

agama. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat di jadikan gambaran dan informasi 

mengenai adat dan kebudayaan atau tradisi lokal yang masih tumbuh 

dan mengakar kuat dalam masyarakat suku batak khususnya mengenai 

pernikahan antara Batak Kristen dan Islam di kecamatan Padang Bolak 

Kabupaten Padang Lawas Utara. Oleh karena itu peneletian ini 

memberikan tambahan keilmuan dari bidang kebudayaan, keagamaan, 

adat istiadat dan tradisi perkawinan. Serta Untuk menambah 

pengetahuan penulis dalam hal mengenai perkawinan dan memberikan 

informasi kepada masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

9 

BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan Teoritis 

1. Pengertian Adat 

Secara etimologis, dalam hal ini adat berasal dari bahasa Arab yang 

berarti "kebiasaan" sehingga secara etimologis adat dapat diartikan sebagai 

suatu perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang kemudian menjadi 

kebiasaan yang tetap dan dihormati oleh masyarakat, maka kebiasaan 

tersebut menjadi adat. Adat istiadat merupakan kebiasaan yang tumbuh 

dan terbentuk dari suatu masyarakat atau daerah yang dianggap memiliki 

nilai dan dijunjung tinggi serta ditaati oleh masyarakat pendukungnya. 

(Koentjaraningrat, 1981)
17

  

Adat istiadat merupakan kumpulan sistem perilaku yang 

mempunyai kedudukan tertinggi karena bersifat abadi dan sangat kuat 

menyatu dalam masyarakat yang mempunyainya. Adat istiadat sebagai 

sistem perilaku yang bersifat abadi dan diwariskan secara turun temurun 

sebagai warisan sehingga menyatu kuat dengan pola perilaku masyarakat. 

Adat istiadat merupakan perilaku dan aturan budaya yang berusaha 

diterapkan dalam suatu lingkungan masyarakat. Adat istiadat merupakan 

ciri khas suatu daerah yang sudah melekat sejak dahulu kala pada 

masyarakat yang melakukannya 
18

  

Adat istiadat adalah kumpulan kaidah-kaidah sosial yang sudah 

lama ada dan telah menjadi sebuah kebiasaan (tradisi) dalam masyarakat. 

Penelitian dan kajian tentang tradisi secara keilmuan masuk kedalam ruang 

lingkup studi kebudayaan. Dengan menggunakan studi kebudayaan, 

makna dari sebuah tradisi bisa tergambarkan secara jelas sebagai ruang 

lingkup sistem kebudayaan adat istiadat hal itu berfungsi sebagai pedoman 
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 Koentjaraningrat, “Kebudayaan Mentalitas dan Pembangunan”. (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 1981), hlm 15. 
18
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tingkah laku dan pedoman untuk mengontrol pada setiap perbuatan 

manusia. Adat istiadat dan masyarakat merupakan pelaksana kebudayaan. 

Kebudayaan merupakan pengetahuan yang diperoleh manusia dan 

digunakan untuk menafsirkan pengalaman dan menimbulkan suatu 

perilaku (Koentjaraningrat, 2001).
19

 Ini adalah bagian penting dari budaya 

suatu kelompok dan membentuk bagian integral dari identitas mereka. Di 

Indonesia, konsep adat sangat penting dan beragam karena negara ini 

terdiri dari banyak suku dan kelompok etnis yang memiliki budaya dan 

adat istiadat yang berbeda-beda. Definisi adat ini mencerminkan beragam 

pandangan dan pendekatan dalam ilmu sosial dan antropologi. Secara 

umum, adat adalah seperangkat norma, tradisi, dan nilai yang diwariskan 

secara turun-temurun dalam sebuah kelompok sosial, dan adat memainkan 

peran penting dalam membentuk identitas budaya dan mengatur perilaku 

individu dalam masyarakat. 

Batak tapanuli melarang pernikahan semarga. Budaya batak angkola 

melarang pernikahan satu marga,misalnya lelaki marga nasution tidak bisa 

menikah dengan wanita bermarga nasution,siregar tidak bisa menikah 

dengan marga siregar dan lainnya. Perkawinan semarga melanggar hukum 

adat dan tidak bisa diadatkan. Hukum adat menganggap perkawinan satu 

marga disebut sumbang (namariboto).
20

 

2. Adat Pernikahan Batak Toba (Kristen) dan Mandailing (Islam) 

Pernikahan adalah pengikat janji suci yang dilaksanakan dua orang 

dengan maksud untuk menyatukan dua hati menjadi satu. Pernikahan yang 

sah didasari atas norma agama yang berlaku dalam setiap agama yang 

dianut. Pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia yaitu membentuk 

suatu keluarga yang bahagia, kekal abadi berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa. Menurut Undang Undang Nomor 1 tahun 1974 pasal 1 bahwa : 

“Perkawinan merupakan ikatan lahir dan batin antara seorang wanita 
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dengan seorang pria sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 

Esa.” Upacara pernikahan sendiri biasanya merupakan acara yang 

dilangsungkan untuk melakukan upacara berdasarkan adat istiadat yang 

berlaku, dan kesempatan untuk merayakan bersama teman dan keluarga.
21

 

Pernikahan merupakan salah satu sunnah Nabi Muhammad Saw, 

dan merupakan sesuatu yang sangat sakral bagi umat Islam. Sehingga 

upacara atau adat pernikahan dibuat dengan sebaik-baiknya agar dapat 

dikenang dan dapat dikenang sepanjang masa. Namun Islam juga 

mengajarkan bagaimana setiap upacara adat memiliki pesan tersendiri. 

Meskipun upacara adat pernikahan hanya menampilkan pesta yang meriah, 

sejatinya pasti ada nilai-nilai tersendiri  yang disampaikan dalam rangkaian 

upacara adat pernikahan agar acara tersebut tidak sia-sia. 

Suku Batak dan suku Melayu tercatat sebagai suku yang tertua di 

provinsi Sumatera Utara dengan segala keunikannya. Suku batak 

melahirkan beberapa sub suku yakni Batak Toba, Batak Angkola, Batak 

Simalungun, Batak Karo dan Batak Pakpak. Sub suku ini dibagi lagi 

kedalam beberapa wilayah, yaitu: Batak Toba mewilayahi pulau Samosir, 

danau Toba, Asahan, dataran tinggi di daerah Silindung, Habinsara, Pahae, 

Silindung dan Sibolga. Kemudian Batak Karo yang mewilayahi daerah 

Langkat, Serdang dan Karo. Sedangkan Simalungun mewilayahi 

Simalungun dan adapun  Batak pak-pak yang mewilayahi Dairi. Untuk 

Batak Angkola mewilayahi Sipirok, Sebagian dari wilayah Sibolga, Batang 

Toru dan Padang Lawas Utara (Bungaran Antonius Simanjuntak, 2006).
22

 

Di setiap sub-suku dan daerah, tentu terdapat variasi agama dan 

budaya. Kemudian setiap suku dan agama memiliki aturan dan prinsip di 

daerah tempat tinggal masyarakatnya. Namun, variasi di setiap daerah dan 
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agama menciptakan beberapa kesamaan, sehingga menghasilkan budaya 

yang kaya di dalam sub-suku Batak. Setiap tempat adat juga memiliki 

karakteristik budaya dan bahasanya sendiri. Meskipun ada kesamaan, tentu 

saja ada juga perbedaannya. Budaya menggambarkan sebuah 

perkembangan masyarakat yang diwariskan dari nenek moyang kepada 

suatu kelompok dan individu yang kemudian diikuti oleh generasi ke 

generasi. Budaya lahir dari sebuah sistem yang unik dan kompleks yang 

tidak dapat dipisahkan dari agama, adat, kekuasaan, seni, bahasa, mode dan 

perangkat budaya lainnya.
23

 

Dari beberapa sub-suku Batak tersebut, dirangkum menjadi dua 

bagian, yaitu Batak Toba yang di dominasi oleh agama Kristen dan Batak 

Angkola yang didominasi oleh agama Islam. Suku Batak yang didominasi 

oleh agama Kristen pada umumnya di daerah Sumatera Utara disebut Batak 

Toba karena merupakan salah satu dari enam sub-suku Batak, yaitu 

Angkola, Mandailing dan Toba di bagian selatan tanah Batak; Pakpak/Dairi 

dan Karo di bagian utara dan Simalungun di bagian timur. Batak Toba 

memiliki pengaruh Kristen yang lebih kuat daripada daerah lainnya. Toba 

mewakili budaya Batak tengah dengan jumlah penganut Kristen terbanyak 

di antara sub-suku Batak lainnya (Togar Nainggolan, 2019).
24

 

a. Adat Batak Toba (Kristen) 

Awal masuknya keyakinan agama Kristen di tanah Batak oleh 

para pendeta dari Jerman tidak ada perubahan yang dilakukan oleh para 

pendeta tersebut terhadap adat-istiadat budaya Batak Toba akan tetapi 

setelah masyarakat Batak Toba sudah banyak meyakini agama Kristen 

para pendeta tersebut mulai memberantas adat istiadat ataupun 

kebiasaan-kebiasaan masyarakat Toba yang dilihat tidak cocok dengan 

pandangan agama Kristen  Akan tetapi jika adat tersebut tidak 

bertentangan dengan agama Kristen adat tetap dilakukan mencari cara 

                                                           
23

 Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), hlm. 72 
24

 Togar Nainggolan, “ Adat dan Iman Di Tanah Kristen Batak”, dalam Logos V, no.1, 

Juni 2019, hlm. 75-93. 
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mengubah bagian-bagian adat yang berisi tentang kepercayaan 

animisme.
25

 

Dengan ini, adat istiadat pernikahan sebelum masuknya agama 

Kristen masih memiliki kepercayaan terhadap roh dalam beberapa adat 

pernikahan seperti adat margondang. margondang adalah pesta 

pernikahan tradisional yang memberikan suara pemukulan gendang. 

Pada masa awal masuknya agama Kristen, margondang sangat dilarang 

oleh para pendeta. Bahkan pada masa itu jika ada orang Batak Toba 

yang sudah memeluk agama Kristen melakukan margondang akan 

dikenakan sanksi hukum, yaitu dikeluarkan dari keanggotaan gereja atau 

dikeluarkan dari lembaga gereja. Sanksi ini dilakukan oleh para pendeta 

untuk menghilangkan kepercayaan animisme, yaitu percaya kepada roh-

roh orang yang sudah meninggal. Hingga saat ini, margondang masih 

dipraktekkan namun tidak melibatkan kepercayaan animisme lagi atau 

kepercayaan sipelebegu
26

 terhadap roh-roh yang sudah meninggal dan 

juga hingga saat ini margondang tidak disalahkan oleh lembaga gereja 

selama tidak menganut kepercayaan sipelebegu. 
27

  

Tradisi pernikahan adat Batak Toba diawali dengan perkenalan 

kedua mempelai, pertemuan keluarga, pertunangan dan tradisi pesta 

pernikahan. Tradisi pernikahan adat Batak Toba sebelum dan sesudah 

upacara pernikahan sangat penting untuk dilakukan sebagai bentuk 

makna dari pernikahan yang dilakukan, karena menurut masyarakat 

Batak Toba pernikahan yang tidak mengikuti aturan adat dianggap 

pernikahan yang tidak sempurna. Dan juga bagi masyarakat Batak Toba, 

jika pernikahan yang dilakukan sesuai dengan aturan adat, 

menggambarkan sebuah perilaku atau penghormatan kepada leluhur 

terdahulu, orang tua dan dalihan natolu .
28
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Dallalm traldisi pernika lhaln Ba ltalk Tobal hall-hall yalng pa lling 

dijunjung tinggi hinggal salalt ini aldallalh sinalmot (malhalr), pemberialn ulos 

(kalin palnjalng), allunaln musik ya lng disebut denga ln malrgondalng serta l 

diindalhkaln dengaln talrialn tor-tor daln upal-upal. Traldisi pestal upalcalral 

pernikalha ln aldalt Baltalk Tobal tidalk bisal dilepalska ln dalri simbol ulos yalng 

memberikaln nilali tinggi terhaldalp kemurnialn sebualh pernikalhaln.  Jikal 

melihalt nilali ulos dalri nenek moyalng terdalhulu, ulos memiliki alrti 

sebalgali simbol perlindungaln daln kealkralbaln balgi ya lng 

menggunalkalnnya l. Dengaln alda lt ini, ulos jugal bermalkna l balhwal ora lng 

ya lng memberikaln ulos merupalkaln bentuk ralsal perlindungaln daln 

kedekalta ln balgi ya lng memalkalinyal. Pa ldal salalt pemberialn ulos, peralsalaln 

daln kaltal-kaltal yalng diberikaln oleh si pemberi ulos tersalmpalikaln. Ulos 

bukaln halnya l sekedalr simbol pemberialn bialsal tetalpi menjaldi hall yalng 

salkrall palda l salalt upa lcalral pernikalhaln. Paldal prinsipnya l, malngulosi altalu 

melilitkaln ulos paldal kedual mempela li mengga lmbalrkaln curalhaln kalsih 

salya lng, cintal, ha lralpaln, restu altalu persetujualn daln kebalika ln-kebalikaln 

lalinnya l. Salalt malngulosi jugal aldal la lntunaln umpalsal (palntun) ya lng isinya l 

berupal nalsihalt-nalsihalt penuh kalsih salyalng kepaldal kedual mempelali. 

Pemberialn ulos tidalk bisal diberikaln oleh sembalralng oralng, halnya l bisal 

diberikaln oleh oralng ya lng deraljaltnya l lebih tinggi kepaldal yalng lebih 

rendalh seperti ora lng tual kepaldal alnalknyal.
29

 

Balgi malsya lra lkalt Tobal, sinalmot (malhalr) jugal merupalka ln hall 

ya lng salkrall, talnpal aldalnya l pemberialn sinalmot pernikalha ln tidalk dalpalt 

terwujud. Sinalmot bialsalnya l ditentukaln berdalsalrkaln staltus sosiall, 

semalkin tinggi mals kalwin semalkin tinggi pulal nilali staltus sosiall oralng 

tersebut. Ketikal seoralng walnital yalng ingin menikalh beralsall dalri 

kelualrga l bera ldal, malkal semalkin tinggi malhalrnyal, semalkin tinggi pulal 

nilali staltus sosiall oralng tersebut. Malka l malhalrnyal alka ln semalkin tinggi. 

Malhalr tersebut jugal alkaln digunalkaln paldal bialyal pesta l perkalwinaln 
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malrgondalng dengaln talrialn tor-tor ya lng membutuhkaln bialyal yalng tinggi 

daln disuguhi upal-upa l (ikaln mals) sebalgali simbol ucalpaln ralsal syukur daln 

terimal kalsih (JC Vergouwen, 2015).
30

  

Paldal pestal pernikalha ln Baltalk Tobal, ta lrialn tor-tor dilalkukaln untuk 

menciptalkaln kekeralbalta ln yalng eralt daln hubunga ln ya lng ba lik alntalral 

kelualrga l perempualn daln kelualrgal lalki-lalki. Talrialn tor-tor yalng 

dilalkukaln salalt pernikalhaln aldallalh piha lk dalri kelualrgal perempualn 

menyentuh kepallal mempelali perempualn untuk memberikaln restu. Hall 

lalin ya lng dilalkukaln salalt a ldalt tor-tor dilalkukaln aldallalh pengalntin 

perempualn menyentuh pundalk dongaln salbutuhal.
31

 Dengaln 

menggunalkaln ulos yalng dileta lkkaln dialtals pundalk. Na lmun sebelum 

malsuknya l algalmal Kristen hall ini dilalkukaln dengaln calral melilit ulos di 

alreal pingga lng hinggal maltal kalki daln jugal di alreal kepallal, pundalk daln 

seluruh balda ln denga ln alrti ketikal mela lkukaln aldalt istialdalt ini 

diperuntukkaln untuk lalki-lalki alrea l baldaln dengaln tidalk menggunalka ln 

balju.
32

  

La lin hall dengaln seka lralng ini balgi walnital sudalh menggunalkaln 

balju kebalyal, sebelum ulos digunalkaln kemudialn dililit dialreal baldaln. 

Ulos yalng dipalka li salalt ini sudalh di design dengaln modern denga ln 

menggunalkaln coralk da ln bermotif. Sedalngkaln untuk lalki-lalki sudalh 

menggunalkaln palkalialn seperti jals, kemejal, kemudialn ulos dililitkaln di 

alreal pinggalng. ALdalt istialdalt ulos ini dilalkukaln gunal memintal 

penghalralpaln algalr diberikaln kebalhalgialaln, keberuntungaln, perlindungaln 

balgi pengalntin bukaln halnya l balgi fisik alka ln tetalpi baltin jugal. Ulos ini 

jugal dipercalya l untuk memberikaln perlindunga ln balgi pengalntin 

perempualn ketikal sudalh dallalm kea ldala ln halmil, oleh kalrenal itu kalin ulos 

ini merupalkaln sualtu ha ll yalng kera lmalt, kalin ulos tersebut halrus sesuali 
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dengaln palnja lng ya lng ditentukaln jikal tidalk sesuali dengaln palnjalng ya lng 

ditentukaln, penenun yalng membualt ulos tersebut alka ln mendalpalt 

malralbalhalya l.
33

 

Fenomenal sosiall daln budalyal ya lng aldal di malsyalralkalt tentunyal 

dalpalt memberikaln pergeseraln dalri malsa l dimalnal budalyal dulu 

melingkupi perilalku malsyalralkalt setempalt. Pergesera ln tersebut dalpalt 

dipengalruhi dalri malsya lra lkalt itu sendiri malupun dalri lualr. Seperti hallnyal 

upalcalral pestal ya lng dilalkukaln dallalm perkalwinaln malsya lralkalt Baltalk 

Tobal, ba lnyalk ya lng telalh dialmbil allih oleh pihalk gerejal, setelalh 

malsuknya l algalma l Kristen balik dalri upalca lral tor-tor, ulos, upal-upal daln 

lalin sebalgalinyal. Palral pemukal a lgalmal jugal mengaltalka ln demikialn, 

terutalmal pemukal a lgalmal tual mengaltalka ln balhwal aldalt pernikalhaln di 

Balta lk Toba l telalh berubalh setelalh malsuknya l algalmal Kristen, lalralngaln-

lalralngaln mengenali kepercalya laln alnimisme telalh digalntikaln oleh alcalral-

alcalral pemukal gerejal, da ln juga l paldal sa lalt upa lca lral-upalcalral alda lt dilalkukaln 

halrus dilalkukaln alta lu dipalntalu dalri gerejal. Geralkaln tor-tor paldal ma lsa l 

kepercalya laln alnimisme yalng taldinya l ditujukaln untuk pemujalaln roh kini 

dilalkukaln halnya l sebalgali hiburaln, kesenialn altalu untuk memberikaln 

kemerialhaln paldal alcalra l pernikalha ln balik balgi palral talmu malupun ba lgi 

kedual mempela li.
34

 

b. ALdalt Baltalk Malndaliling (Isla lm) 

ALdalt pernikalhaln Baltalk Malndaliling (Malyoritals Muslim) 

dilalkukaln dengaln istilalh kalwin jujur, yalitu pernikalhaln yalng bersifalt 

eksogalmi-malrgal.
35

 Pernikalhaln eksoga lmi malrgal ya lng paldal dalsalrnyal 

aldallalh alntalral alnalk nalmboru (alnalk pa lmaln lelalki) daln boru tulalng (alnalk 

palmaln perempualn), nalmun berdalsalrkaln halsil penelitialn paldal talhun 1982 
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telalh terjaldi fenomenal aldalt, dimalnal palra l pemudal daln pemudi diizinkaln 

untuk memilih palsalngaln merekal secalral bebals. Perkalwinaln eksogalmi 

jugal dilalkuka ln untuk mempertalhalnkaln sifalt aldalt paltrilineall, pihalk 

perempualn halrus mengikuti claln (malrgal) dalri pihalk la lki-lalki.
36

 

Malsuknya l algalmal Islalm, aldalt pernikalhaln Baltalk ALngkolal semalkin 

sistemaltis daln a lgalmal Islalm memberikaln pengalruh supralnalturall kepa lda l 

malsya lra lkalt dimalnal sebelumnyal untuk menyempurnalkaln traldisi upalcalra l 

pernikalha ln Baltalk ALngkolal.  

Traldisi pernikalha ln paldal zalmaln nenek moyalng malsih dilalkukaln, 

nalmun traldisi ya lng berbalu syirik suda lh tidalk dilalkukaln lalgi.
37

 Secalral 

ga lris besalr pernikalhaln yalng dimalksud a ldallalh pernikalha ln boru 

naldipalbualt (resmi) daln kalwin lalri. Perkalwinaln resmi (naldipalbualt) 

dibalgi menjaldi 3 tingkaltaln traldisi upalca lral pernikalhaln: tingkalt kecil 

(Menek), tingkalt tenga lh (palnongal), tingkalt besalr (godalng). Semual 

proses perka lwinaln ini dialnggalp salh alpalbilal sudalh di musyalwalralhkaln 

dengaln secalra l hobalraln boru.
38

Boru naldipualt tidalk balnyalk rintalnga ln 

perkalwinaln yalng halrus dilewalti, berbedal dengaln boru nalmalrlojong 

(kalwin la lri) ya lng sering berma lsallalh dalla lm penyelesa lialn aldalt 

perkalwinaln, seba lb dilalra lng oleh oralng tual dalri pihalk perempualn.  

ALdalt ini dilalkukaln balik dallalm pestal kecil, pestal tingkalt tengalh 

daln pesta l tingkalt godalng dengaln bentuk pernikalhaln dipa lbua lt. ALwall 

ya lng dilalkukaln alda llalh malnya lpali boru (meminalng), a ldalt ini dilalkukaln 

dengaln calral membalwal malkalnaln (ma lnungkus) daln sirih di gunalkaln 

sebalgali simbol salalt melalksalnalkaln kunjungaln ke rumalh piha lk 

perempualn. Jikal diterimal oleh pihalk kelualrga l perempualn, pihalk 

kelualrga l lalki-lalki alkaln mendaltalngi rumalh pihalk kelualrgal perempua ln 
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dengaln talnggall yalng sudalh ditetukaln. Kemudia ln setelalh salmpa linya l di 

rumalh pihalk perempualn, palral rombongaln kelualrgal mengungkalpkaln 

malksud daln tujualnnya l ya litu dengaln kallimalt : “Dengaln segallal 

kerenda lhaln halti malksud daln tujualn kalmi kemalri alda llalh untuk 

menya lmpalikaln permohonaln kalmi kepaldal kelualrgal ya lng tela lh haldir 

paldal halri ini, balhwalsalnyal kalmi melihalt alnalk moral (alnalk lalki-la lki) kalmi 

mempunya li hubungaln yalng serius dengaln alnalk boru (alnalk galdis) di 

rumalh ini. Jikal hall ini benalr, izinkalnlalh kalmi melalmalr alnalk moral kalmi 

untuk melalmalr alna lk galdis ya lng aldal di rumalh ini. Jikal lalmalraln si lalki-

lalki diterimal oleh si walnital, malka l da lri pihalk perempualn alkaln 

menya lmbut dengaln balik yalng isi kallimaltnya l: “Sebelumnya l kalmi 

mengucalpka ln terimal kalsih balnya lk altals nialt balik daln kedaltalngaln dalri 

kalmpung si alnu untuk melalmalr alnalk galdis kalmi. Berikalnlalh kalmi walktu 

untuk bermusyalwalralh denga ln pa lmaln-palmaln besertal oralng tual si galdis, 

sesuali dengaln aldalt ya lng berlalku. Saludalral-saludalral boleh daltalng kemba lli 

seminggu kemudialn semogal dengaln kedaltalngaln utusaln ini menjaldi 

pertemualn yalng berkalh daln semoga l kedual belalh pihalk diridhoi oleh-

Nya l. 
39

 

Setelalh membualt kesepalkaltaln a lntalral kedual belalh piha lk 

dilalnjutkaln dengaln traldisi malngalririt (pertunalngaln). ALcalral pertunalngaln 

aldal dual malcalm : Pertalmal, dengaln memberika ln simbol berupal bendal, 

bisal berupa l kalin altalupun berupal emals, ini yalng memberikaln ha lnyal dalri 

pihalk lalki-lalki, nalmun aldal jugal pihalk kedualnya l memberikaln talndal 

pertunalnga ln. Kedual, denga ln memberikaln simbol jalnji altalu ya lng disebut 

“malrbulaln”. Jikal sallalh saltu dalri kedual belalh pihalk mengingkalri jalnji, 

waljib mengemballikaln balralng talndal (simbol) ya lng diberikaln salalt 

pertunalnga ln. Jikal ya lng ingka lr jalnji aldallalh pihalk lalki-lalki, malkal si lalki-

lalki waljib mengemballikaln bendal sa lalt pertunalngaln, tetalpi si perempualn 

tidalk waljib mengemballikalnnyal, begitu seballiknya l. Setelalh dilalkukaln 
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malnya lpali boru di lalnjutkaln dengaln malnulalk sere. ALdalt istialdalt ini 

dilalkukaln dengaln calral membalwal persembalha ln berupal bura lngir (dalun 

sirih) daln alpus ilu (kalin). Oleh beberalpal perwalkilaln altalu delegalsi dalri 

pihalk perempualn. Traldisi ini dilalkukaln untuk menya lmpalikaln pesaln si 

ga ldis setelalh menikalh. Sirih ini disebut denga ln “Buralngir Boru” ya lng 

dititipkaln kepaldal delegalsi yalng menja ldi perwalkilaln salalt traldisi malnulalk 

sere.  

Delegalsi ya lng mendaltalngi rumalh pihalk kelualrgal perempualn 

mempersialpkaln tigal delegalsi yalkni kalhalnggi, alnalk boru daln 

haltobalngon. Daln balgi pihalk perempualn menyialpkaln tempalt sidalng di 

desalnyal. Dulu dialdalkaln di sopo godalng (rumalh aldalt), alkaln tetalpi 

sekalralng ini sudalh dialdalkaln di rumalh pihalk oralng tual si galdis, seba lb 

sudalh jalralng oralng tual ya lng mempunya li sopo godalng. Hall lalin ya lng 

disialpkaln oleh piha lk kelualrgal perempualn, mengunda lng palral pemuka l 

aldalt (ha ltobalngon daln halraljalon). Persialpaln la linnyal ditalmbalhkaln dengaln 

mengundalng kalhalnggi, alnalk boru, moral daln saludalral lalinnyal, serta l 

bebera lpal jalmualn untuk alnggotal sidalng. Setelalh di lalksalnalkalnnyal segalla l 

persialpaln persidalngaln malnulalk sere (penyalmpalialn malhalr), pihalk 

kelualrga l lalki-lalki alkaln memintal malhalr lebih dengaln jumlalh lebih 

sedikit, sedalngkaln pihalk kelualrga l perempualn alkaln memintal malhalr lebih 

dengaln jumlalh lebih besalr. Dallalm hall ini palral alnggotal sidalng daln 

pemukal aldalt sebalgali penimbalng alntalral kedua l belalh pihalk. Dallalm tra ldisi 

pemberialn malhalr, malhalr dibalgi menjaldi dual: Pertalmal, Ba ltalng Bobaln 

(jujur) ya lng disebut denga ln mals kalwin. Kedual, Nal Muhut yalitu bialyal-

bialya l lalinnyal.
40
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Paldalng Bolalk Kalbupalten Paldalng La lwals Utalral).
46

 Dallalm penelitialn ini 

membalhals traldisi alda lt tersebut dipalhalmi alta lu ditalfsirkaln dalla lm konteks 

alyalt ALl-Qur'aln yalng disebutkaln, yalitu Suralh ALl-Balqalralh alya lt 170. Hall ini 

bisal mencalkup alnallisis terhalda lp kesesualialn altalu ketidalksesualialn tra ldisi 

tersebut dengaln a ljalraln ALl-Qur'aln, sertal mengulals balgalimalnal malsyalralkalt 

ya lng menjallalnkaln traldisi tersebut memalndalng hubunga lnnyal dengaln aljalraln 

algalmal. Sela lin itu, penelitialn ini  melalkukaln studi lalpalngaln di Gunung 

Tual-Desal ALek Jalngkalng, Kecalmaltaln Paldalng Bolalk, Kalbupa lten Paldalng 

La lwals Utalral, untuk mengumpulka ln daltal tentalng pelalksalnalaln tor-tor 

pernikalha ln dallalm malsyalralkalt setempa lt. Halsil dalri penelitialn ini dalpalt 

memberikaln walwalsa ln lebih dallalm tentalng balgalimalnal traldisi aldalt alngkolal 

tersebut berkalitaln dengaln aljalraln ALl-Qur'aln daln balgalimalnal ma lsya lralkalt 

setempalt memalha lminya l. 

7. Tesis penelitialn oleh Malisalroh Halralhalp, (Universitals Islalm Negeri Sya lrif 

Hidalyaltullalh Jalkalrtal, 2021). “Traldisi Upalcalral ALdalt Pernikalhaln Baltalk 

ALngkolal (Pergeseraln ALga lmal daln ALdalt Dallalm Konteks Modernitals).
47

 

Dallalm penelitialn ini membalhals traldisi upalcalral pernika lhaln di Baltalk 

ALngkolal, dengaln mengobservalsi pra lktik pernikalhaln yalng dilalksalnalkaln, 

kemudialn ditelalalh dalri sudut palndalng algalmal, aldalt daln modernisa lsi. 

Kaljialn terhaldalp pralktik  pernikalhaln malsyalralkalt Baltalk ALngkolal sudalh 

mengallalmi pergeseraln dalri tra ldisionall menjaldi modern. Nalmun 

pergeseraln ya lng terjaldi bersifalt kepalda l bentuk modernisalsi yalng malna l 

proses perubalhaln sosiall budalyal terlihalt dalri a ldalnya l keinginaln malsya lra lkalt 

untuk mengenall daln mengikuti perkembalngaln zalmaln. ALdalt traldisi 

pernikalha ln yalng diguna lkaln mengalndung sualtu nilali altalu pesaln-pesaln 

ya lng ingin dicalpali oleh si pengalntin, balik yalng malsih digunalkaln malupun 

tidalk digunalkaln lalgi. ALdalt traldisionall ya litu seperti Boli, halroaln boru, upal-

upal,malngolalt daln la lin-lalin. Sedalngkaln aldalt modern ya lng sudalh 
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dimodifikalsikaln aldalla lh hidalngaln malkalnaln, pestal perkalwinaln, ba lwalaln 

mempelali perempualn daln upal-upal. Tesis ini menggalmbalrkaln balhwa l 

hukum perkalwinaln di Balta lk ALngkolal sejallaln denga ln hukum Islalm. 

Hukum aldalt dalpalt diterimal jikal tidalk bertentalngaln dengaln hukum Islalm. 

Setialp malnusial mengallalmi perubalhaln, balik perubalhaln biologis malupun 

perubalhaln sosiall lingkunga lnnyal daln dipalndu dengaln alga lmal. ALgalma l 

bukaln halnyal sebalga li nilali alkaln tetalpi merupalka ln sualtu konfiguralsi ya lng 

menalfsirka ln sualtu perila lku malnusial. 
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BALB III 

METODE PENELITIALN 

 

A. Jenis Penelitia ln 

Jenis penelitialn ini dikalregorika ln ke da llalm penelitialn lalpa lnga ln (Field 

resea lch) denga ln menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif. Ka lrena l penelitialn 

ya lng mengha lruska ln peneliti untuk mencalri da ltal-daltal primer ke la lpalnga ln, 

dimalnal dallalm hall ini peneliti menca lri da ltal ya lng dibutuhka ln berupal 

pernya ltalaln tertulis altalu lisaln dalri perila lku ya lng da lpa lt dipalhalmi.
48

 Peneliti 

Menga lngga lp ba lhwa l penelitialn la lpalnga ln da ln metode kua llitaltif ya lng bersifalt 

Deskriptif salnga lt sesuali diguna lkaln dallalm penelitialn ini. Hall ini disebalbkaln 

oleh fa lktal ba lhwa l perma lsalla lhaln ya lng seda lng diteliti membutuhkaln daltal ya lng 

berisi pernya ltala ln ha lsil  wa lwalnca lra l, observa lsi, daln dokumenta lsi terka lit denga ln 

aldalt pernika lha ln Ba ltalk Toba l daln Ma lnda liling di Keca lmaltaln pa ldalng bolalk 

Ka lbupalten Pa ldalng La lwals Utalra l. Tujua ln dalri pengguna laln metode ini a ldallalh 

untuk memperkua lt kea lbsalha ln ha lsil penelitialn daln menjaldikaln ha lsil peneliti 

menjaldi lebih ba lik daln alkura lt.  Diteliti palda l kalwalsaln daln wa lktu tertentu oleh 

kalrena lnya l ia l tidalk da lpalt digenerilesa lsikaln. Subjek penelitia ln ini alda llalh palral 

malsya lralkalt, tokoh alga lmal, tokoh aldalt setempa lt ya lng bera ldal di Keca lmaltaln 

Palda lng Bola lk Ka lbupa lten Pa ldalng la lwa ls utalra l. Ka lrena l seja lk proposa ll ini 

ditulis belum diperoleh daltal malsya lralka lt. 

 

B. Sumber Da lta l Penelitia ln 

Sumber daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini sebalgali berikut : 

1. Sumber daltal Primer 

Daltal Primer dilalkukaln penelitialn menggunalkaln halsil interview 

(walwalncalra l) dalri informaln kunci daln observalsi. Pengalmaltaln yalng 

diperoleh dalri informaln mengenali topik penelitialn sebalgali daltal primer 

menggunalkaln dalfta lr pertalnya laln ya lng telalh disialpkaln sebelumnyal. Jenis 

daltal permula laln ini kemudialn alkaln di sallin denga ln sistem ditulis altalu 
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dengaln sistem tralnskip walwalncalral secalral utuh dalri halsil rekalmaln sualral 

informaln dalla lm penelitialn. 

2. Sumber daltal Sekunder 

Daltal Sekunder dallalm penelitialn kuallitaltif merujuk paldal daltal yalng 

telalh dikumpulkaln oleh pihalk lalin altalu telalh aldal sebelumnya l untuk tujualn 

penelitialn lalin. Daltal ini dalpalt berupal dokumen, lalporaln, jurna ll,calta ltaln 

lalpalngaln, a ltalu sumber daltal lalinnyal yalng tersedial secalral publik. Paldal 

lalzimnyal daltal sekunder telalh dibualt daln di tulis oleh peneliti-peneliti 

sebelumnya l. 

 

C. Informa ln Penelitialn 

Informaln penelitialn ini terdiri dalri berbalgali pihalk di kecalmaltaln 

Paldalng Bolalk Kalbupalten Paldalng Lalwals Utalral, termalsuk tokoh aldalt algalmal 

Kristen daln Isla lm,pemukal lembalga l aldalt, daln walrga l malsyalralkalt yalng 

memiliki pengetalhualn tentalng aldalt pernikalhaln Baltalk Islalm daln Ba ltalk Kristen 

tepaltnya l di keca lmaltaln Paldalng Bolalk Kalbupalten Paldalng Lalwals Utalral. Denga ln 

melibaltkaln berbalga li pihalk ini, peneliti mendalpaltkaln perspektif ya lng luals, 

mendallalm daln beralgalm mengenali aldalt pernika lhaln Baltalk Kristen daln Isla lm di 

Keca lmaltaln Paldalng Bolalk Kalbupalten Paldalng Lalwals Utalra l. Di balwalh ini talbel 

daltal informa ln Penelitialn 

No. Nalmal Jalbaltaln Jenis Informaln 

1.  

Drs. ALli Yunus 

Halra lhalp 

Pemukal Lembalgal 

aldalt/tokoh aldalt  

Malndaliling (Islalm) 

kunci 

2.  

Yalnto Palsalribu 

Tokoh aldalt Baltalk 

Tobal (Kristen) 

sintual/penaltuala ln 

gerejal HKBP Gunung 

Tual 

kunci 

3.  Palrsoral Munthe Pendetal pendukung 

4.  Malral Nalek Siregalr Malsya lralkalt Sekitalr Pendukung 

5.  Talnti Siregalr Malsya lralkalt sekitalr pendukung 
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D. Teknik Pengumpulaln Daltal 

Teknik Pengumpulaln daltal dallalm penelitialn aldallalh straltegi altalu metode 

ya lng digunalkaln untuk menghimpun informalsi altalu daltal yalng relevaln denga ln 

tujualn penelitialn. Teknik pengumpulaln daltal memalinkaln peraln penting da llalm 

memperoleh daltal yalng alkuralt, daln dalpalt diperca lyal untuk alnallisis daln 

interpretalsi. 

ALdalpun Teknik pengumpulaln daltal meliputi bebralpal metode,alntalra l 

lalin: 

1. Observalsi 

Observalsi ya litu penulis turun lalngsung ke lokalsi penelitialn untuk 

mengalmalti kealdalaln ya lng sebena lrnyal. Ya lkni denga ln menda ltalngi lokalsi 

penelitialn. Selalin itu, observalsi dilalkukaln sebalgali talhalp pengenallaln untuk 

mencalri talhu situalsi daln kondisi malsyalralka lt. 

2. Walwalnca lral  

Walwalnca lral merupalkaln metode pengumpulaln daltal kuallitaltif ya lng 

melibaltkaln intera lksi alntalral peneliti denga ln informaln. Peneliti 

menggunalkaln teknik walwalncalral terstruktur dengaln dalftalr pertalnya laln yalng 

telalh disialpkaln sebelumnya l.  Peneliti meralncalng pertalnyalaln-pertalnya laln 

untuk memperoleh informalsi ya lng sesuali dengaln tujualn penelitialn.  

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi merujuk paldal kegialtaln mengumpulkaln,mencalta lt daln 

menyimpaln da ltal informalsi yalng releva ln dengaln penelitialn yalng sedalng 

dilalkukaln. Dokumentalsi melibaltkaln berbalga li metode,seperti membualt 

caltalta ln,rekalmaln aludio,video,foto daln mengumpulkaln dokumen yalng 

relevaln dengaln penelitialn. Tujualn uta lmal da lri dokumentalsi penelitialn 

aldallalh untuk menciptalkaln reka lmaln alkuralt daln komprehensif mengena li 

daltal yalng dikumpulkaln selalmal penelitialn.
49
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Sedalngkaln dallalm penelitialn ini teknik pengumpulaln daltal penulis 

lalkukaln dengaln calra l: 

1. Observalsi Lalpalngaln/Observalsi Palrtisipaln: Peneliti melalkukaln observalsi 

lalngsung ketikal malsya lralkalt melalkukaln aldalt pernikalha ln. Observalsi ini 

dalpalt melibaltkaln pengalmaltaln alktif altals kegialtaln daln interalksi yalng terja ldi 

selalmal alcalral pernikalhaln. Hall ini memungkinkaln peneliti untuk memalhalmi 

secalral mendallalm tentalng pralktik, a ldalt, daln dinalmikal sosiall ya lng terjaldi 

dallalm konteks aldalt pernikalhaln. 

2. Mencalta lt dallalm Buku/Mereka lm: Selalmal observalsi lalpa lngaln, peneliti 

mencaltalt informa lsi yalng relevaln daln penting terka lit dengaln aldalt 

pernikalha ln. Caltaltaln ini dalpalt berupa l deskripsi tentalng kegialtaln, intera lksi 

alntalrindividu, ekspresi emosi, daln hall lalin ya lng dialnggalp signifikaln. 

Selalin mencaltalt secalral tertulis dallalm buku caltaltaln, peneliti jugal da lpalt 

merekalm kegialtaln tersebut menggunalkaln peralngka lt perekalm aludio altalu 

video untuk mendokumentalsikaln detalil-detalil ya lng tida lk da lpalt ditalngkalp 

melallui caltalta ln tulisaln. 

Setelalh semual daltal terkumpul, peneliti melalkukaln alnallisis daltal ya lng 

sudalh diperoleh. ALnallisis daltal ini alkaln membalntu dallalm memalhalmi malknal, 

polal, daln implikalsi dalri pralktik aldalt pernikalhaln yalng dialma lti.  

 

E. Teknik ALnallisis Daltal 

ALnallisal daltal merupalkaln upalyal menca lri daln menaltal secalral sistemaltis 

caltalta ln halsil observalsi,walwalncalral, daln lalinnya l untuk meningkaltkaln 

pemalhalma ln peneliti tentalng permalsallalha ln yalng diteliti.  Dallalm metode 

alnallisal daltal,peneliti mengguna lkaln alnallisal dalta l  kuallitaltif -Deskriptif.  Denga ln 

Menggunalkaln alna llisis Kuallitaltif yalng sifaltnyal deskriptif ,penulis berusalha l 

memalhalmi daltal yalng terkumpul lallu mena lngkalp malkna l yalng di malksud 

menurut pemalhalmaln penulis sesuali keteralngaln dalri informaln.  Berdalsalrkaln 

Jenis daln bentuk daltal tersebut,malknal teknik alnallisis daltal dallalm penelitialn ini 

menggunalkaln jenis deskriptif melallui beberalpal allur kegialta ln yalitu : (1) 

pengumpula ln daltal,(2) penya ljialn daltal, (3) mereduksi daltal, daln (4)  penalrikaln 

kesimpulaln. 
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1. Pengumpulaln daltal 

Pengumpulaln daltal mengalcu pa ldal metode alta lu ca lral yalng digunalkaln 

untuk mengumpulkaln informalsi altalu da ltal ya lng diperlukaln dallalm sualtu 

penelitialn altalu studi. Tujualn utalmal dalri teknik pengumpula ln daltal aldallalh 

untuk mengumpulkaln daltal ya lng relevaln daln a lkuralt yalng dalpalt diguna lkaln 

untuk menjalwalb pertalnyalaln penelitialn altalu mencalpali tujualn penelitialn ya lng 

spesifik. Dalta l ya lng dikumpulkaln dalpalt berupal berbalgali jenis informalsi, 

teks, galmbalr, a ltalu calta ltaln ya lng digunalkaln untuk memalhalmi fenomenal altalu 

malsallalh tertentu. Pengumpulaln daltal meliputi beberalpa l talhalp, seperti 

perencalna laln, pengembalnga ln instrumen pengumpulaln daltal, pelalksalnalaln 

pengumpula ln daltal, pengolalhaln daltal, daln alnallisis daltal. 

2. Penya ljialn Daltal 

Talhalp penya ljialn merupalkaln proses mengkomunikalsikaln temualn 

penelitialn altalu halsil daltal kepa ldal pemba lca l. Peneliti mengaltur daln 

menya ljikaln informalsi secalral sistemaltis algalr mudalh dipalhalmi daln 

memberikaln galmbalraln ya lng komprehensif tentalng halsil penelitialn dallalm 

membalngun sebualh alrgumentalsi.  

3. Reduksi Daltal 

Proses mereduksi merupalkaln lalngkalh alwall dallalm alnallisis kuallitaltif 

ya lng memungkinkaln peneliti untuk memfokuskaln perhaltialn paldal alspek-

alspek penting dalri daltal yalng relevaln dengaln perta lnya laln penelitialn.
50

 Proses 

mereduksi  dallalm alnallisis kuallitaltif mengalcu paldal upalya l untuk 

menyederhalnalkaln,mengga lbungkaln,da ln memilih unit-unit daltal ya lng relevaln 

untuk dialnallisis lebih lalnjut. Dallalm proses mereduksi,peneliti 

membalcal,mengkalji daln menggalli malknal dalri setialp unit daltal ya lng 

dikumpulkaln.
51

 

4. Penalrikaln Kesimpulaln 

Penalrikaln kesimpulaln dallalm penelitialn kuallitaltif merupalkaln talhalp 

alkhir dalla lm proses alnallisis daltal. Dallalm penelitialn ini,penulis menalrik 
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kesimpulaln secalra l deduktif,yalitu menyimpulkaln sualtu pernyaltalaln umum 

menjaldi pernyaltalaln khusus. Tujualn dalri talhalp ini aldallalh untuk meralngkum 

daln menyimpulkaln temualn-temualn penelitialn berdalsalrkaln alnallisis ya lng 

telalh dilalkukaln. Dallalm menalrik kesimpulaln,penting untuk tetalp berpega lng 

paldal bukti yalng aldal,menjalgal keterbukalaln terhaldalp halsil yalng muncul,daln 

menghinda lri interpreta lsi yalng berlebihaln. Kesimpulaln halrus didalsalrkaln 

paldal a lnallisis cermalt daln refleksi yalng teliti terhaldalp temualn penelitialn.  

Dallalm alnallisis daltal penulis melalkukaln pemilalhaln daltal ya lng vallid 

dalri daltal yalng tidalk vallid merupalkaln lalngkalh kritis dallalm proses alna llisis 

daltal dallalm penelitialn kuallitaltif. Dallalm alnallisis daltal peneliti lalkukaln dengaln 

calral seba lgali berikut : 

a. Pemeriksalaln kredibilitals daltal: Peneliti melalkukaln eva llualsi terha ldalp 

setialp daltal yalng terkumpul untuk memalstikaln kredibilitalsnya l. Hall ini 

meliputi pengecekaln terhaldalp kea lbsalha ln daltal, konsistensi alntalral sumber 

daltal, daln kecocokaln denga ln konteks penelitialn. 

b. Trialngulalsi Daltal: Peneliti membalndingkaln daltal dalri berbalgali sumber 

ya lng berbedal untuk memalstikaln kebena lraln daln valliditals informalsi. 

Trialngulalsi da ltal dilalkukaln dengaln memeriksal konsistensi temualn dalri 

observalsi lalpalngaln, walwalncalral, studi dokumen, altalu teknik 

pengumpula ln daltal lalinnyal. 

c. Verifikalsi Terha ldalp Sumber: Peneliti melalkukaln verifikalsi terhaldalp 

daltal denga ln memeriksal kealslialn daln kebenalraln informalsi ya lng 

diperoleh dalri sumbernyal. Ini dalpalt dilalkukaln dengaln mengonfirmalsi 

daltal lalngsung kepalda l responden altalu sumber informalsi lalinnya l. 

d. ALnallisis Konten: Peneliti melalkukaln a lnallisis konten terhaldalp daltal yalng 

terkumpul untuk mengidentifikalsi kesesualialn daln relevalnsi informalsi 

dengaln tujualn penelitialn. Daltal ya lng tidalk relevaln altalu tidalk sesuali 

dengaln fokus penelitialn dalpalt disalring alta lu dieliminalsi dalri alnallisis 

lebih lalnjut. 

 



 
 

 

30 

e. Refleksi Peneliti: Peneliti melalkukaln refleksi terhaldalp proses 

pengumpula ln daltal daln interpretalsi yalng dilalkukaln untuk 

mengidentifika lsi potensi altalu kesallalha ln dallalm alnallisis daltal. Hall ini 

membalntu dallalm memalstikaln keobjektifaln da ln valliditals halsil penelitialn. 

f. Konsultalsi daln Diskusi : Peneliti dalpalt melalkukaln konsultalsi dengaln 

alhli terka lit untuk memvallidalsi interpretalsi daln temualn ya lng diperoleh 

dalri daltal. Diskusi denga ln pihalk la lin jugal dalpalt memba lntu dallalm 

mengidentifika lsi daln memperbaliki ketidalksesualialn altalu kekuralngaln 

dallalm alnallisis daltal. 

Dengaln melalkukaln lalngkalh-lalngkalh tersebut, peneliti dalpalt 

memalstikaln balhwal daltal ya lng diguna lkaln dalla lm alnallisis merupalkaln daltal yalng 

vallid, kredibel, daln dalpalt dipercalya l, sehinggal halsil alna llisis ya lng dihalsilkaln 

menjaldi lebih kualt daln dalpalt di perta lnggung jalwalbkaln. 

 

F. Sistema ltikal Penulisaln 

Untuk mempermudalh dallalm memalhalmi penelitialn ini malkal penulis  

menyusun sistemaltikal penulisaln sebalgali berikut : 

 BALB I :   PENDALHULUALN 

  Paldal balb ini penulis mengemukalkaln tentalng laltalr belalkalng 

malsallalh,rumusa ln malsallalh,Tujualn malsallalh,Sertal kegunala ln 

sistemaltikal penulisaln.  

 BALB II:   KERALNGKAL TEORI 

  Balb ini mengura likaln  lalndalsaln teori da ln kaljialn teori  yalkni ka ljialn 

terdalhulu yalng releva ln ya lng  alkaln digunalkaln dallalm penelitialn 

ini. 

BALB III :   METODE PENELITIALN 

  Balb ini menjelalska ln tentalng metode alpal yalng alkaln penulis 

guna lkaln da llalm kalryal ilmialh ini. 

BALB IV :   PENYALJIALN DALTAL DALN ALNALLISIS DALTAL 

  Paldal ba lb ini penulis mengemukalkaln hall ini tentalng halsil 

penelitialn daln pembalhalsalnnyal. 
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BALB V :   PENUTUP 

  Balb ini menjaldi balb alkhir penelitialn dallalm menyusun ha lsil 

penelitialn ya lng telalh peneliti lalkukaln dengaln mengemukalkaln 

tentalng kesimpulaln daln salraln.  
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BALB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulaln 

Berda lsalrka ln ha lsil penelitialn di altals, dalpa lt disimpulkaln sebalga li 

berikut: 

1. Prosesi alda lt pernikalhaln Ba ltalk Toba di keca lmalta ln Paldalng Bola lk dimulali 

dalri alca lra l ma lrhusip/malrhori-hori dinding (perkenalan kedua mempelai), 

malrtuppol (tunangan), malrpudun sa lut (memicarakan mahar), pa lsalhaltkon 

aldalt nalgok (pesta adat), palulalk une/malningkir talnggal (kunjungan adat, 

keluarga laki-laki ke rumah orangtua Perempuan). da ln olop-olop 

(syukuran) Seda lngka ln prosesi di aldalt Ba ltalk malndaliling ya litu : Malkobalr 

aldalt (musya lwa lra lh aldalt), alkald nikalh, palturun boru (membawa pengantin 

Perempuan keluar rumah), ma lngupa (doa diselingi nasehat) l, daln 

malnya lttalni (syukuran atas kedatangan calon pengantin). 

2. Perbeda la ln aldalt pernika lhaln di aldalt Baltalk Tobal daln Malndaliling da lri aldalt 

pra l nikalh, prosesi pelalksalnalaln hingga l palsca l  pernikalha ln berbeda  ka lrena l 

aldalt Ba ltalk Toba l di kecalmaltaln Palda lng Bola lk melalksalnalkaln pernikalhaln 

tersebut sesuali aljalraln budalyal mereka l yalng aldal di Tobal dalri merekal 

beralsall. Seda lngka ln untuk persa lmalalnnya l alda lt Ba ltalk Toba da ln Malnda liling 

halnya l Sebalgia ln istilalhnyal saljal, Sedalngka ln nilali-nilali dalri alda lt pernikalha ln 

Ba ltalk Toba l da ln Ma lndaliling balhwa l Pernikalhaln itu salngalt salkra ll 

Balhwalsalnya l untuk melalkukaln pernikalhaln itu tidalk boleh dilalkukaln 

sembalralngaln ka lrenal melibaltkaln semual unsur-unsur malsyalralkalt. 
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B. Salraln 

Berda lsalrka ln ha lsil penelitialn malkal peneliti memberikaln salra ln berikut : 

1. Penelitialn ini dalpalt menjaldi lalndalsaln untuk lebih memalhalmi traldisi daln 

aldalt pernikalhaln malsyalralkalt Ba ltalk Tobal (Kristen) daln Malnda liling (Islalm) 

ya lng tinggall di keca lmaltaln Paldalng Bolalk.  

2. Setialp alda lt Balta lk tobal (Kristen) ketika l  melalksalnalkaln  aldalt pernika lhaln di 

kalbupalten Pa ldalng La lwa ls Uta lra l a lga lr memberita lhukaln/melibaltkaln lemba lga l 

aldalt ya lng di ka lbupalten Paldalng La lwals Uta lra l. 

3. Kepa lda l palra l pemba lcal diberi kesempa lta ln untuk mela lkukaln riset-riset ya lng 

terka lit denga ln a ldalt pernikalhaln paldal a lspek ya lng berbeda l. 
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DOKUMENTA LSI PENELITIALN 

 

 
Walwalnca lral dengaln balpalk ALli Yunus,Ketual lembalga l alda lt sekalligus tokoh aldalt 

malndaliling (Islalm) di kec. Paldalng Bolalk 

 

 

Walwa lncalral denga ln Ba lpalk Palrsora l Munthe (Pendetal) da ln Ba lpa lk Ya lnto Palsalribu 

(pa lrha ltal/juru bicalral) a lda lt baltalk tobal (Kristen) di kec. Pa ldalng bola lk 



 
 

 

 

Walwa lncalral denga ln ba lpalk Malra l Na lek Sirega lr (Ha ltobalngon/pemuka l alda lt di desa l 

ALek Jalngka lng kec.pa lda lng bola lk) 

 

 

Walwa lncalral denga ln ibu Talnti Sirega lr (Pena ltuala ln/sintual) a ldalt ba ltalk (toba l) di kec. 

Palda lng Bola lk 



 
 

 

 

Malkkoba lr a ldalt,a ldalt malndaliling (Isla lm) di desal A Lek Jalngka lng Kec. Pa ldalng Bola lk 

 

 

Malnga ldalti/malngulosi penga lntin aldalt balta lk Tobal (kristen) di sopo goda lng 

 



 
 

 

 

Pemberka ltaln pernika lha ln di gereja l  sebelum ma lnga ldalti/malngga lralr utalng 

  



 
 

 

Biodaltal Informaln alda lt Algalmal Kristen 

 

Nalmal :  Yalnto Palsalribu 

Gelalr/Jalbaltaln :   di gerejal  sebalgali Sintual/ Naltual-tual dihutal 

Sebalgali palrhaltal (Juru bicalral) di aldalt  Kec. 

Paldalng Bolalk 

Tempalt tgl lalhir :  Talno Tombalnga ln,kalb. Talpalnuli Selaltaln 1977 

Jenis Kelalmin :  La lki-lalki 

ALgalmal :  Kristen 

Pendidikaln Teralkhir :  SMAL 

ALlalmalt :  Gunung Tual Kec. Palda lng Bolalk Kalb. Paldalng 

La lwals Utalra l 

 

Riwalyalt Pendidikaln 

SD : SDN 03 Gunung Tual   

SMP : SMPN  02 Gunungtual   

SMAL : SMAL 01 Gunungtual  

 

Informaln aldalt Baltalk Tobal algalma l Kristen 

Nalmal :  Palrsoral Munthe  

Gelalr/Jalbaltaln :  Pendetal  

Tempalt tgl lalhir :  Sibalrualng 1978 

Jenis Kelalmin :  La lki-lalki 

ALgalmal :  Kristen 

Pendidikaln Teralkhir :  S1 

Pekerjala ln :  PNS Penyelenggalral Kristen Kalntor Kementrialn 

algalmal Kalb. Paldalng Lalwals Utalral  

ALlalmalt :  Gunung Tual Kec. Palda lng Bolalk Kalb. Paldalng 

La lwals Utalra l 

 

 



 
 

 

Riwalyalt Pendidikaln 

SD :  SD Sibalrualng    : 1985-1991 

SMP :  SMPN Sihepeng   : 1981-1994 

SMAL :  STM Paldalng Sidimpualn,Talpalnuli selaltaln  : 1944- 

1997 

Salrjalnal S1 :  Sekolalh Tinggi Teologi Jember Jalwal Timur  

1997-2002 daln di talhun 2003-2006  kulialh 

mengalmbil Jurusaln pendidikaln algalmal Kristen di 

STALKPN Talrutung  

 

Biodaltal Informaln Tokoh  aldalt ALgalmal Kristen 

Nalmal  :  Talti Siregalr 

Jenis Kelalmin :  Perempualn 

ALgalmal :  Kristen 

Pendidikaln Teralkhir :  S1 

Pekerjala ln : Penaltual Gerejal HKBP Gunung Tual daln Stalf 

Puskesmals di gunung Tual Kec.Paldalng Bolalk. 

Kalb.Paldalng Lalwals Utalral    

ALlalmalt : Desal ALek Jalngkalng ,Kec Paldalng Bolalk 

Timur,Kalbupalten Pa ldalng La lwals uta lral 

Riwalyalt Pendidikaln : 

SD  :  SDN Ballige 

SMP  :  Ballige 

SMAL  : Sekolalh Peralwalt Kesehalta ln (SPK) Pemaltalng 

Sialntalr  

Salrjalnal Mudal  :  D1 depkes Pemalta lng Sialntalr  da ln mela lnjutkaln 

pendidikaln alkaldemik kebidalnaln Pa llutal Husa ldal 

Sebalgali Diplomal Kebidalnaln 

Salrjalnal S1  :  Sekolalh Tinggi Ilmu Kesehaltaln (STI) Kebidalnaln 

Helpetial Medaln daln mengalmbil profesi 

kebidalnaln di Stikes Helpetial Medaln  



 
 

 

Biodalta l Informalt Toko aldalt  Balta lk Malndaliling ALgalmal Islalm 

Nalmal :  Drs. ALli Yunus Halralhalp 

Gelalr :  Drs. Tongku Mukmin Halralhalp 

Jalbaltaln : Ketual Lembalga l a ldalt di kec. paldalng bolalk 

Kalb.Paldalng La lwals Utalral Sekalligus Kepa llal Desa l 

Sihopuk balru 

Tempalt tgl lalhir : Sihopuk Balru,02 ALpril 1966 

Jenis Kelalmin : Lalki-lalki 

ALgalmal : Islalm 

Pendidikaln Teralkhir : S1 

Pekerjala ln : Wiralswalstal 

ALlalmalt : Desal Sihopuk Balru,Kec Hallongonaln 

Timur,Kalbupalten Pa ldalng La lwals uta lral 

 

Riwalyalt Pendidikaln 

SD : SD Negeri Sihopuk Balru : Talmalt talhun 1979 

SMP : MTs. S Paldalng Galrugur : Talmalt talhun 1982 

SMAL : MALS Paldalng Galrugur : Talmalt talhun 1985 

Salrjalnal S1 : UIN Sya lrif Hida lyaltullalh : Talmalt Talhun 1990 

Penga llalmaln Orgalnisalsi  : HMI Jalkalrtal Calba lng UIN Jalkalrtal 

 

Biodaltal Informaln Haltobalngon (Tetual/tokoh malsyalralkalt/tokoh aldalt di desal) 

Nalmal   :  Malral Nalek Siregalr 

Jalbaltaln  :  Haltobalngon (Pemukal aldalt) di desal ALek Jalngkalng   

Tempalt tgl lalhir  :  Balrgottopong Jale,kec. Hallongonaln Kalb. Paldalng 

La lwals Utalra l 10  Oktober 1970 

Jenis Kelalmin  : Lalki-lalki 

ALgalmal  : Islalm 

Pendidikaln Teralkhir : MALS Purbalgalnall Sosopaln 

Pekerjala ln  : Petalni 



 
 

 

ALlalmalt   :  ALek Jalngka lng Kec. Paldalng Bolalk Kalb. Paldalng 

La lwals Utalra l 

Riwalya lt Pendidikaln : 

SD  : SDN Balrgottopong Jale Kec. Hallongononaln Kalb. 

Paldalng Lalwals Utalral 

SMP  : MTs.S Pintu Paldalng Siungga lm Kec. Palda lng Bolalk 

Kalb. Paldalng Lalwals Utalral 

SMAL  : MALS Purbalgalnall Sosopaln Gunung tual Kec Paldalng 

Bolalk Kalb. Paldalng Lalwals Utalral 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 









 



 


